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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari uraian tentang pembahasan mengenai pelaksanaan bimbingan 

rohani Islam dalam upaya meningkatkan kesabaran pasien rawat inap di 

rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang. Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Pada praktiknya, pelaksanaan bimbingan rohani Islam di rumah sakit 

Qolbu Insan Mulia Batang dilakukan oleh satu petugas rohani yang 

bersifat tatap muka. Dalam hal ini petugas rohani memberikan bimbingan 

rohani Islam, petugas rohani berusaha meringankan penderitaan pasien 

secara kejiawaan dengan keimanan dan ajaran agama Islam guna 

meningkatkan kesabaran pasien. Metode yang dilakukan adalah metode 

lisan dan tulisan. Sedangkan materi yang disampaikan oleh petugas 

bimbingan rohani Islam kepada pasien adalah ilmu tentang ajaran Islam 

yakni, dengan pemberian tuntunan do‟a dan sholat serta diberikan 

pemahaman tentang keutamaan sabar sehingga pasien bersabar disaat 

tertimpa musibah dengan sakitnya. Adapun proses pelaksanaan bimbingan 

rohani Islam di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang dilakukan pada 

saat pertama kali pasien masuk dan selanjutnya selama masih dirawat. 

Dari pelaksanaan bimbingan rohani yang dilakukan bertujuan supaya 
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pasien meningkatkan kesabaran dirinya dalam menghadapi cobaan ketika 

sakit. 

b. Peran bimbingan rohani Islam di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan kesabaran pasien. Karena 

dengan adanya bimbingan rohani, pasien bisa tersugesti dan menjadi lebih 

tenang dan bersemangat untuk sembuh. Pasien merasa lebih dekat dengan 

Allah SWT dan selalu berikhtiar kepada Allah SWT, yang tentunya hal ini 

akan membantu proses penyembuhanya. Bimbingan rohani Islam 

merupakan upaya dalam meningkatkan kesabaran pasien ketika sedang 

diberi cobaan berupa sakit dan dirawat di rumah sakit, dengan adanya 

pelayanan bimbingan rohani Islam di rumah sakit Qolbu Insan Mulia 

Batang pasien bisa meningkatkan kesabaranya melalui materi dan metode 

yang disampaikan dalam upaya  meningkatkan kesabaran pasien. 

5.2. Saran-saran 

Penelitian ini memberikan beberapa saran yang dapat ditindak lanjuti 

oleh para pengambil kebijakan sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kerohanian di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang. Adapun 

saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

5.2.1. Bagi petugas rohani 

1. Bagi petugas rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang agar lebih 

meningkatkan pelayanan bimbingan rohani kepada pasien, karena 

aktifitas beribadah sangatlah terpengaruh terhadap pemeliharaan 
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kesabaran pasien di rumah sakit, maka sebaliknya bidang ini lebih di 

intensitaskan lagi agar ada keselarasan jasmani dan rohani pada diri 

pasien. 

2. Diperlukan adanya penambahan personil petugas rohani dengan tenaga 

profesional, agar pelayanan yang diberikan lebih komprehensif, 

profesional dan maksimal. 

5.2.2. Bagi  rumah sakit 

Bagi disiplin rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang agar 

meningkatkan dan menonjolkan nilai-nilai regiliusitas di lingkungan 

rumah sakit seperti: 

1. Di tiap-tiap ruang perawatan, ruang tunggu, tempat kerja dipasang 

pengeras suara dengan tujuan untuk menyiarkan informasi yang 

berkaitan dengan rumah sakit. 

2. Hendaknya ada ruangan khusus untuk bimbingan rohani, sehingga 

pasien bisa berkonsultasi tentang kerohanian di tiap-tiap waktu, 

tidak hanya pada waktu kunjungan saja, sehingga pasien akan 

merasa mendapatkan  kepuasan tersendiri. 

5.2.3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya dapat menguasai materi 

untuk menunjang keberhasilan sebagai seorang peneliti, yang nantinya 

tidak ada banyak halangan guna penellitian yang akan dilakukan. 
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Karena penelitian merupakan bagian yang sangat penting bagi 

keperluan akademik dalam hal perkuliahan. 

5.2.4. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluh Islam (BPI) untuk lebih berfokus kepada 

program studi yang telah di tentukan untuk menunjang keberhasilan 

program kuliah. Supaya ke depan dapat dijadikan pedoman dan 

manfaat bagi orang-orang disekitar. 

5.3. Penutup 

Dengan memanjatkan puja dan syukur Alkhamdulillah kehadirat Allah 

SWT atas taufik dah hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya karya ilmiah ini masih jauh dari 

kesempurnaan serta masih banyak kekurangan. Hal ini tidak lain karena 

terbatasnya kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis dalam 

berbagai  segi keilmuan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Sebagai akhir kata 

penulis berharap semoga penulisan skripsi ini bermanfaat khususnya bagi 

penulis sendiri dan umumnya bagi para pembaca, dan semoga Allah SWT 

selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. Amin ya  rabbal alamin. 

 


